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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Metode Penelitian  

       “Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif karena 

penelitian ini bertujuan mencari data jenis dan jumlah serangga hama yang 

akan diseskripsikan secara sistematis dan faktual. Sehingga dapat 

mengumpulkan dan mengolah data serta informasi mengenai suatu gejala”yang 

ada. 

 

B. Desain Penelitian  

      “Desain penelitian yang digunakan ialah adalah menggunakan 

pengambilan sampel dengan random sampling. Penelitian dilakukan pada lahan 

seluas 50x50 meter yang dibagi menjadi lima kuadran secara horizontal. Pada 

setiap kuadran tersebut ditandai dengan tali selebar 10x10 meter. Jadi terdapat 25 

plot pencuplikan dalam penelitian ini. Denah penelitian yang akan”dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 

P6 P7 P8 P9 P10 

P11 P12 P13 P14 P15 

P16 P17 P18 P19 P20 

P21 P22 P23 P24 P25 

                           Gambar 3.1 Desain random sampling penelitian 
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50 m 

50 m 



45 
 

Keterangan: 

K : Kuadran 

P : Plot 

        “Pengambilan sampel dilakukan secara acak pada 8 plot. Karena 

tanaman tembakau bersifat homogen atau sejenis tanaman dan terdapat 

keteraturan pada saat penanamannya maka dilakukan secara”random. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

       “Subjek dan Objek penelitian sangatlah penting yang akan menentukan 

populasi dan sampel, waktu dan tempat yang akan menjadi bahan untuk diteliti, 

maka penelitian yang akan dilaksanakan”yaitu: 

1. Subjek Penelitian  

     “Subjek penelitian yaitu serangga hama di Kiara Payung. Sumedang 

Jawa”Barat. 

2. Objek Penelitian 

“Adapun objek yang diteliti adalah Identifikasi Serangga Hama di Area 

Perkebunan Tembakau (Nicotiana Tabacum L) Kiara Payung 

Kabupaten”Sumedang Jawa Barat. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

“Populasi yang menjadi objek penelitian yaitu serangga hama yang 

terdapat di Kiara Payung”Sumedang. Jawa Barat. 

b. Sampel 

“Sampel dalam penelitian ini adalah semua jenis serangga hama yang 

diperoleh dari hasil pencuplikan dengan teknik sampling menggunakan metode 

insect net,  hand sorting, dan  pitfall trap di Kiara”Payung. Sumedang, Jawa 

Barat. 
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4. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

“Penelitian dilakukan didaerah kawasan Kiara Payung Kelurahan 

Sindangsari, kecamatan Sukasari, Sumedang. Jawa Barat. Penelitian ini 

dilakukan pada 8 Juli 2019.” 

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 

Sumber: Google Maps  

 

D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

      “Pada penelitian ini terdapat pengumpulan data utama dan data 

penunjang. Pengumpulan data utama berupa data Identifikasi sedangkan data 

penunjang berupa data faktor klimatik”pada lokasi penelitian. 

1. Pengumpulan Data 

“Pengumpulan data yang dilakukan disini berupa data utama identifikasi 

seranggahama serta morfologinya yang terdapat di kebun Tembakau desa 

Sindangsari Kiara Payung Kabupaten Sumedang serta data penunjang”berupa data 

faktor klimatik. 

a. Data Utama 

    “Pengumpulan data utama dilakukan dengan cara melakukan 

observasi secaralangsung ke lokasi penelitian yang telah ditentukan dengan 

menyajikan data hasil pencuplikan sampel. Metode pencuplikan yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah metode Insect Net, metode Hand Sorting 

dan metode Pit Fall Trap. Metode Insect net digunakan untuk menangkap 

serangga dengan cara berjalan disepanjang kuadrat dengan mengayunkan 

Insect net ke kanan dan ke kiri kemudian serangga yang di dapat di beri tanda 

dan dilepaskan kembali, dilakukan selama 2 kali pengulangan. Metode Hand 

sorting dilakukan dengan menangkap serangga menggunakan tangan secara 

langsung disepanjang transect. Metode Pit Fall Trap dilakukan untuk 

menangkap serangga menggunakan gelas pelastik yang telah dibenamkan di 

tanah di setiap garis kuadran, gelas pelastik tersebut telah diisi dengan formalin 

4% dengan campuran deterjen sebanyak 1/3 dari tinggi gelas pelastik tersebut, 

pemasangan pit fall trap dilakukan pada jam 6 pagi kemudian di angkat sore 

hari jam 5 kemudian ditanam lagi pada jam 6 sore kemudian diambil besok 

paginya jam 6 pagi. Kemudian sampel yang di dapat dari ketiga metode 

tersebut akan dimasukan kedalam instrument”penelitian. 

 

b. Data Penunjang 

     “Data penunjang merupakan data hasil pengukuran faktor klimatik yang 

terdapatdilokasi penelitian, yang terdiri dari pengukuran suhu udara, 

pengukuran kelembaban udara, pengukuran intensitas cahaya dan pengukuran 

kecepatan angin. Untuk pengukuran suhu udara dapat menggunakan 

termometer, pengukuran kelembaban udara menggunakan higrometer, 

pengukuran intensitas cahaya menggunakan lux meter pada tempat yang 

tersinari cahaya dan pengukuran kecepatan angin menggunakan”anemometer. 

 

1. Instrument Penelitian 

a. Data Utama 

      “Data utama ini merupakan data spesies serangga yang tercuplik di kebun 

tembakau dimasukkan kedalam tabel”sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Jumlah Spesies Serangga 

No Takson Jumlah 

   

   

   

   

   

   

   

 

Tabel 3.2 

Identifikasi Spesies Serangga Hama 

   

 

Tabel 3.3 

Hasil Determinasi Serangga Hama 

 

No Gambar Hasil Penelitian Cri-ciri Klasifikasi 

    

    

    

    

    

Ordo Family Genus Spesies 
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b. Data Penunjang 

Data penunjang adalah data klimatik dimasukkan kedalam tabel tiga sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Analisi Faktor Klimatik 

 

No 

  

Faktor 

      Plot     

Kiasara

n 

  

Rata-

rata 

 

 

               
 

 
  

Lingkunga

n 

             
 

      

I II III IV V VI VII VIII 

      

             

1.   Suhu udara                

    (0C)                

2.   Suhu tanah                

    (0C)                

3.   Kelembapan                

    udara (%)                

4.   

Derajat 

               

                   

    keasaman (%)                

                    

5.   

Intensitas 

               

                   

    Cahaya (Lux)                

                     

 

E. Teknik Analisis Data 

a. Data Utama 

1. Identifikasi dan Determinasi Serangga  

     “Mendeskripsikan ciri-ciri serangga hama, serangga hama yang telah di 

deskripsikan kemudian dicocokan dengan determinasi dan mengidentifikasi 

sampel serangga dengan menggunakan sumber kunci determinasi dari buku 
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pengenalan serangga. Data yang diperoleh dimasukan kedalam data yang 

tersedia. 

 

b. Pengolahan Data Penunjang  

      “Data penunjangnya berupa data faktor lingkungan. Faktor lingkungan 

diukur menggunakan alat yang telah tersedia dan diukur pada setiap plot dan 

dimasukan kedalam tabel yang telah tersedia. Adapun faktor lingkungan yang 

telah diukur yaitu suhu udara, suhu tanah, kelembapan udara, intensitas cahaya 

dan derajat”keasaman. 

 

F. Prosedur Penelitian 

      “Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu 

tahap persiapan (pra-penelitian), tahap penelitian dan tahap analisis data. 

Adapun beberapa langkah kerja penelitian:” 

 

1. Tahap Persiapan  

      “Pada tahap persiapan  ini  meliputi  studi  pendahuluan  yaitu  

melakukanobservasi lapangan dengan tujuan menentukan lokasi pencuplikan, 

menyiapkan surat ijin penelitian, menentukan waktu dan tempat penelitian, 

kemudian menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian, 

diantaranya sebagai berikut:” 

a) “Membuat garis transect untuk empat garis atau kuadran ukuran 

disesuaikan dengan masing-masing panjang 100 meter.” 

b) “Membuat plot dengan ukuran luas 1x1meter.” 

c) “Menyiapkan alat pengukur faktor klimatik dan menyiapkan alat-alat faktor 

penunjang keselamatan kerja lapangan.” 
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      Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk membantu 

dalampengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 

Daftar Alat 

No. Nama Alat Spsifikasi Jumlah 

    

1. Termometer raksa Skala derajat celcius 1 buah 

    

2. Hygrometer Skala Kelembapan 1 buah 

    

3. Lux meter Digital 1 buah 

    

4. Tali Rapia 300 m 6 buah 

    

5. Plastik bening (Zip pack) Ukuran 2 kg 1 pak 

    

6. Gunting Sedang 1 buah 

    

7. Penggaris 30 cm 1 buah 

    

8. Kertas label Ukuran 2x3 cm 1 buah 

    

9. Spidol permanen Snowman 1 buah 

    

10. Lakban hitam Besar 1 buah 

    

11. Patok Bambu 10 buah 

    

12. Sarung tangan Karet 1 buah 
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13. Kamera Digital 1 buah 

    

14. Meteran 50 m 1 buah 

    

15. Pinset Besi 1 buah 

    

16. Insect net Kain tile dan kayu 1 buah 

    

17. Mikroskop Stereo 1 buah 

    

18. Botol Jar Kaca 6 buah 

    

19. Gelas plastik Plastik 24 Buah 

    

20. pH Meter Digital 1 buah 

    

 

 

Tabel 3.6 

Daftar Bahan 

No Bahan Penelitian Spesifikasi Jumlah 

    

1. Alkohol 70% 1,5 Liter 

    

2. Aquades Air Suling 2 Liter 

    

3. Detergen Serbuk 1/3 sdm 

    

4. Formalin 4% 1,5 liter 

    

 

 



53 
 

2. Tahap Penelitian 

a) “Menentukan letak, ukuran, dan jarak yang digunakan di dalam penelitian 

di sesuaikan, kemudian disetiap kuadran terdapat lima petak setiap plotnya, 

jadi terdapat 25 plot pencuplikan dalam penelitian ini yang kemudian 

diambil 8 plot untuk pengambilan”sampel. 

b) Kemudian Kemudian mengukur faktor lingkungan pada setiap plotnya 

sebagai berikut: 

a. “Mengukur suhu udara, pengukuran suhu udara dapat dilakukan dengan 

menggunakan thermometer yang diletakan menggantung disalah satu 

pohon disekitar area”penelitian. 

b. “Mengukur suhu tanah, pengukuran suhu tanah dapat dilakukan dengan 

menggunakan thermometer yang diletakan pada lubang tanah”disekitar 

area penelitian. 

c. “Mengukur kelembapan udara, pengukuran kelembapan udara dapat 

dilakukan dengan menggunakan hygrometer, diisi dengan air yang 

terdapat disekitar area penelitian kemudian diletakan diatas”permukaan 

tanah. 

d. “Mengkur intensitas cahaya, pengukuran intensitas cahaya dapat 

dilakukan dengan menggunakan lux meter. Lux Meter dibiarkan 

langsung terpapar oleh cahaya matahari tunggu beberapa menit 

kemudian akan terlihat hasil nilai intensitas cahaya”yang ada diarea 

tersebut. 

e. “Mengukur derajat keasaman dengan menggunakan pH meter dan 

ditanamkan pada lubang disekitar area”penelitian. 

c) Dalam penelitian ini terdapat tiga teknik pengambilan sampel, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Metode Incect net 

     “Insect net atau jarring serangga digunakan untuk menangkap serangga 

terbang, dapat dibuat dengan kain kelambu yang memiliki pori yang kecil tapi 

kuat, agar tidak lekas robek jika mengenai ranting ataupun duri. Hewan yang 

didapatkan menggunakan insect net kemudian dipindahkan pada tempat lain 

untuk”dikumpulkan. 
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2. Metode Hand Sorting 

      “Metode sortir tangan atau metode hand sorting adalah metode 

pengambilan serangga secara langsung yang paling baik, dan hasilnya paling 

baik dibandingkan dengan metode lainnya pada metode ini serangga diambil 

pada kuadran yang telah ditentukan luasnya, lalu dimasukkan kedalam plastic 

bening zip pack kemudian diberi label berdasarkan stasiun”dan kuadran 

pencuplikannya. 

3. Metode pit fall trap  

      “Metode ini digunakan untuk menangkap serangga menggunakan gelas 

plastic mula-mula siapkan nampan yang berisi air, deterjen dan bahan 

pengawet (natrium benzoat, kemudian serangga yang tertangkap dipindahkan 

kedalam botol jar”yang terisi alkohol 70% sebanyak 20ml. 

d) Mengidentifikasi setiap serangga yang ditemukan pada setiap kuadrat 

e) Mendokumentasikan setiap sampel hewan yang di dapatkan. 

f) Menghitung jenis dan jumlah serangga hama yang di dapatkan di 

laboratorium Biologi FKIP Universitas Pasundan Bandung. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Identifikasi dan Determinasi Serangga 

      “Sampel diidentifikasi dan dideterminasi di Laboratorium Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pasundan Bandung. 

Sampel yang didapatkan kemudian dipindahkan kedalam cawan petri yang 

selanjutnya diamati menggunakan mikroskop. Identifikasi dan determinasi 

serangga tersebut dapat dibantu dengan menggunakan sumber buku, awetan 

yang terdapat di Laboratorium serta dapat menggunakan”internet. 

b. Analisis Data 

      “Data utama yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis 

yang berkaitan dengan serangga hama, yang terdapat di Kebun Tembakau 

Kiara Payung”Kabupaten Sumedang. 

 

 


